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Pengertian Leave No One Behind (LNOB) 
(UNDP, 2018)

“People get left behind 
when they lack the choices 
and opportunities to 
participate in and benefit 
from development progress. 
All persons living in extreme 
poverty can thus be 
considered ‘left behind’, as 
can those who endure 
disadvantages or 
deprivations that limit their 
choices and opportunities 
relative to others in society.”

Taken together, the five factors elaborated 
in this paper constitute a framework that 
can be applied to this end. To leave no one 
behind, however, work cannot stop there. 
Early efforts to implement the pledge 
suggest three mutually reinforcing “levers” 
are required:

i. Examine: disaggregated and people 
driven data and information;
ii. Empower: civic engagement and voice; 
and
iii. Enact: integrated, equity-focused SDG 
policies, interventions and budgets.

Tautan: 
https://www.undp.org/sites/g/files/zskgke326/files/
publications/Discussion_Paper_LNOB_EN_lres.pdf 

2

https://www.undp.org/sites/g/files/zskgke326/files/publications/Discussion_Paper_LNOB_EN_lres.pdf
https://www.undp.org/sites/g/files/zskgke326/files/publications/Discussion_Paper_LNOB_EN_lres.pdf


Kerangka Lima Faktor untuk LNOB 
(UNDP, 2018)

Diskrimasi, 
kerentanan
terhadap shocks, 
tata kelola, status 
sosek dan geografi
adalah sumber
orang dan kelompok 
yang berpotensi left 
behind.

Mereka yang 
berhadapan dengan 
lebih dari satu faktor
berisiko lebih tinggi.

Tautan: https://www.undp.org/sites/g/files/zskgke326/files/publications/Discussion_Paper_LNOB_EN_lres.pdf 
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Lebih Dekat dengan Interseksionalitas (UN Women, 2021)

Karena sifat interseksionalitas
(Crenshaw, 1989; 2015) orang 
dan kelompok hidup dalam 
identitas, relasi, dan faktor-faktor
sosial yang menentukan apakah 
mereka menjadi kelompok yang 
diuntungkan atau menjadi yang 
tidak beruntung.  

Siapapun, dan dari sektor
apapun, yang ingin menolong
mereka keluar dari
ketidakberuntungan perlu 
melihat interseksionalitas, yang 
salah satunya diwujudkan dalam 
Intersectionality Wheel.

Tautan: https://www.unwomen.org/en/digital-
library/publications/2022/01/intersectionality-resource-guide-and-toolkit 4
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LNOB dan Spesifitas Kebutuhan Dasar
(Kharas, McArthur, Ohno [eds.], 2019)

Di level global, 5 isu LNOB 
kebutuhan dasar yang 

terbanyak dihadapi adalah 
pencemaran udara, 

kesetaraan gender, sanitasi, 
kekurangan gizi, dan air.

Projeksi ini didasarkan pada 
situasi pra-COVID, dan perlu 

ditinjau ulang.

Projeksi ini sangat 
diperlukan di tingkat negara, 

termasuk Indonesia, untuk 
intervensi LNOB. 

Tautan: https://www.brookings.edu/books/leave-no-one-behind/ 
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Kerangka Analyse, Adapt and Assess

untuk LNOB (UN Women, 2021)

“To apply an intersectional lens 
to policies and programmes and 
operational support we need to 
think holistically about what we 

are trying to change and how we 
are trying to change it.”

Tautan: https://www.unwomen.org/en/digital-
library/publications/2022/01/intersectionality-resource-guide-and-toolkit 6
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Tanggung Jawab Sosial: 
Kontribusi Perusahaan terhadap SDGs

“Responsibility of an organization for the 
impacts of its decisions and activities on 
society and the environment, through 
transparent and ethical behaviour that  
contributes to sustainable development, 
health and the welfare of society; takes 
into account the expectations of 
stakeholders; is in compliance with 
applicable law and consistent with 
international norms of behaviour; and is 
integrated throughout the organization
and practiced in its relationships.”

(ISO 26000: 2010 Guidance on 

Social Responsibility)

7



Jalur Kontribusi Perusahaan
terhadap SDGs 
(Nelson, Jenkins, Gilbert, 2015)
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Tautan: https://www.hks.harvard.edu/sites/default/files/BusinessandSDGs(Final).pdf 

https://www.hks.harvard.edu/sites/default/files/BusinessandSDGs(Final).pdf


SDGs dan Isu Disabilitas
(UN DESA, tt; UNDP, 2017a)

Tautan: https://www.undp.org/nepal/publications/disability-sdg-era 
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Tautan: 
https://www.un.org/development/d
esa/disabilities/envision2030.html 
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CSR dan Isu Disabilitas (Cordero, dkk., 2014; Fasciglione, 2015; 

Csillag, dkk, 2018; Perez, dkk, 2018; Gould, dkk., 2020)
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Pendekatan CSR untuk penyandang disabilitas berkembang pesat, mulai dari penegakan hak
untuk memeroleh pekerjaan, fasilitasi, hingga inklusi yang menyeluruh.  Namun, ada banyak

penelitian menunjukkan dominasi logika filantropi Perusahaan dalam penanganan isu ini. 



SDGs dan Kesetaraan Gender
(UNDP, 2017b; UN Women, 2018)

Tautan: https://www.undp.org/nepal/publications/gender-sdg-era 

Tautan: 
https://www.unwomen.org/sites/default/
files/Headquarters/Attachments/Sections
/Library/Publications/2018/SDG-report-
Chapter-3-Why-gender-equality-matters-
across-all-SDGs-2018-en.pdf 11
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CSR dan Isu Kesetaraan Gender (Grosser, 2009; Vilke, 
dkk., 2014; de Celis, dkk., 2015; Amadi, dkk., 2023; 
Velasco-Balmaseda, dkk., 2023)

Penelitian-penelitian tentang kaitan CSR dan kesetaraan gender menunjukkan varian yang lebih luas, mulai dari
aktivitas filantropi untuk kelompok perempuan, keuntungan finansial dari keragaman gender di manajemen 
puncak, hingga teladan bagi standar yang lebih tinggi untuk pembangunan berkelanjutan. 
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Variasi Mutakhir Kapitalisme
Pemangku Kepentingan (Paine, 2023)

Pendekatan Kapitalisme Pemangku 
Kepentingan, dengan empat varian

mutakhirnya, menyediakan cara
pandang yang komprehensif, bila

seluruh kelompok rentan diletakkan
sebagai pemangku kepentingan 

Perusahaan.  Perusahaan progresif akan
cenderung menegakkan varian

Beneficial dan Structural dalam melihat 
hubungannya dengan kelompok 

rentan—dan tidak hanya melihat isu ini 
dari sudut pandang business case

semata.

Tautan: https://hbr.org/2023/09/what-does-stakeholder-capitalism-mean-to-you. 
Versi yang lebih komprehensif bisa diunduh melalui: 
https://www.hbs.edu/ris/Publication%20Files/24-008_9eba1cca-18b9-483b-
94b0-2d7a1331b68e.pdf 13
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Beberapa Kesimpulan

1. Makna LNOB perlu benar-benar dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan yang menginginkan SDGs 
tercapai secara optimal.

2. Terdapat lima faktor yang menyebabkan orang dan kelompok bisa menjadi tertinggal: diskriminasi, 
kerentanan terhadap shocks, tata kelola, status sosek, dan geografi.  

3. Pemahaman interseksionalitas membuat kita sadar bahwa sumber ketertinggalan sangat mungkin tidak 
tunggal, dan seluruhnya perlu dipahami agar mereka yang tertinggal bisa diikutsertakan dalam pengambilan
keputusan dan menikmati hasil pembangunan berkelanjutan.

4. CSR—yaitu cara perusahaan berkontribusi terhadap pencapaian SDGs melalui bisnis inti, investasi sosial, dan 
advokasi kebijakan—telah banyak bergeser seiring dengan pemahaman atas situasi dan perspektif mutakhir, 
termasuk LNOB.

5. Sebagaimana yang ditunjukkan melalui contoh kasus CSR, isu disabilitas dan isu kesetaraan gender, 
perubahan sangat cepat; namun pemahaman ‘tradisional’ bahwa CSR hanyalah aktivitas filantropi membuat 
kontribusi Perusahaan terhadap SDGs belum optimal.

6. Optimalisasi peran perusahaan dalam LNOB agaknya hanya mungkin terjadi bila corak Kapitalisme dan Tata 
Kelola Pemangku Kepentingan diadopsi perusahaan, terutama pada varian Beneficial dan Structural.  

7. Untuk itu, demi optimalisasi pencapaian SDGs—dan keberlanjutan Indonesia kemudian—regulasi tata kelola
perusahaan perlu diubah untuk memaksa, mendorong serta memfasilitasi perusahaan mengambil corak tata 
kelola tersebut.
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